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PRAKATA 

ه ات رگ لهوب کمورحمةال ي ل ع سلام  ال

 

Alhamdulillah, segala puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah S.W.T 

atas limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan dan menyusun Laporan Tugas Akhir pada Kajian Kuat Lentur 

Pelat Bertulang Biasa Dan Pelat Beton Bertulangan Kayu Dan Bambu Pada 

Tumpuan Sederhana.  

Tugas Akhir ini disusun guna melengkapi persyaratan untuk 

menyelesaikan program studi S1 pada Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan ini penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Dengan selesainya Tugas 

Akhir ini penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1) Bapak Ir. Agus Riyanto, M.T., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

2) Bapak Ir. Suhendro Tri Nugroho, M.T., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Universitas  Muhammadiyah Surakarta.  

3) Bapak Basuki, S.T, M.T., selaku Pembimbing Utama sekaligus sebagai Ketua 

Dewan Penguji, yang memberikan bimbingan dan pengarahan hingga 

selesainya Tugas Akhir ini. 

4) Bapak Muhammad Ujianto, S.T, M.T., selaku Pembimbing Pendamping 

sekaligus sebagai Sekretaris Dewan Penguji, yang telah memberikan 

dorongan, arahan serta bimbingan dan nasehatnya. 

5) Bapak Ir. Abdul Rochman, M.T., selaku Anggota Dewan Penguji, yang telah 

memberikan arahan serta bimbingan. 

6) Bapak Basuki, S.T, M.T., selaku Pembimbing Akademik, yang telah memberi 

arahan.. 

7) Bapak-bapak dan ibu-ibu dosen Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Surakarta terimakasih atas bimbingan dan ilmu 

yang telah diberikan. 
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8) Ibu dan bapak yang tercinta terimakasih atas doa dan nasehatnya, sehingga 

saya mampu menjalani semua ini. 

9) Adik dan kakakku yang tercinta, yang juga selalu mendoakanku selama ini.  

10) Nessa Dwi Siami, yang selalu menemaniku dalam suka maupun duka. Aku 

kan selalu sayang kamu. 

11) Juga sahabatku Dwi Primastuti trimakasih atas semua dukungan dan doanya 

selama aku masih kuliah, sukses selalu buat kamu. 

12) Teman – teman angkatan 2009, Julianto, Diar, Bambang Sutrisno, Bandi, Aris, 

Danang, Argo, Mamen, Husen, Adit, Pembra, dan yang lain yang tidak dapat 

saya sebutkan, terimaksaih atas bantuan, dukungan dan semangat yang telah 

kalian berikan, semoga Allah membalas kebaikan kalian. 

13) Kakak angkatan 2008 – 2006 semuanya yang telah banyak memberi banyak 

masukan. 

14) Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir 

ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan Laporan Tugas Akhir ini 

masih jauh dari sempurna, karena itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat diharapkan dan semoga laporan ini bermanfaat bagi kita 

semua. Amin.   

Wassalamu’alaikum Wr Wb. 

 

 

 

 

 

       Surakarta,  Juni 2013 

     

 

                                

         Penyusun 
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Motto 

Sesungguhnya dibalik kesulitan ada kemudahan, maka lakukanlah dengan sabar 

      (QS. Al-Insyiroh; 5-7) 

 

Cobalah untuk tidak hanya menjadi orang sukses saja, tetapi menjadi orang 

yang berarti. 

       ( Albert Einstein ) 

 

Kita menilai diri dari apa yang kita pikir bisa kita lakukan, padahal orang lain 

menilai kita dari apa yang sudah kita lakukan. Untuk itu apabila anda 

berpikir bisa, segeralah lakukan  

 

Jika anda sedang benar, jangan terlalu berani dan bila anda sedang takut, 

jangan terlalu takut. Karena keseimbangan sikap adalah penentu ketepatan 

perjalanan kesuksesan anda  

 

Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-orang 

yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan  

 

Berpikir rendah adalah orang yang membicarakan kejelekan orang lain, 

berpikir sempit adalah orang yang hanya membicarakan fakta dan 

berpikir besar adalah orang yang membicarakan gagasan. 

 

 “Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang 

keluar dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala 

sengsara dan kekuatan disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, 

simpati dan ampunan. Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan 

suatu semangat yang senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.” 
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“Sahabatmu adalah kebutuhan jiwamu yang terpenuhi. Dia lah ladang hatimu, 

yang dengan kasih kautaburi dan kau pungut buahnya penuh rasa 

terimakasih. Kau menghampirinya dikala hati gersang kelaparan, dan 

mencarinya dikala jiwa membutuhkan kedamaian. Janganlah ada tujuan 

lain dari persahabatan kecuali saling memperkaya jiwa.” 

 

Tinggalkanlah kesenangan yang menghalangi pencapaian kecemerlangan hidup 

yang di idamkan. Dan berhati-hatilah, karena beberapa kesenangan adalah 

cara gembira menuju kegagalan 

 

Jangan menolak perubahan hanya karena anda takut kehilangan yang telah 

dimiliki, karena dengannya anda merendahkan nilai yang bisa anda capai 

melalui perubahan itu  

 

Tuhan tidak meminta kita untuk sukses, Dia hanya meminta kita untuk 

mencoba 

 

Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memilik waktu tidak 

menjadikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik adalah sumber 

dari semua kekayaan  
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xix 

TINJAUAN KUAT LENTUR PELAT BETON BERTULANG BIASA DAN 

PELAT BETON BERTULANGAN KAYU DAN BAMBU 

PADA TUMPUAN SEDERHANA 

 
ABSTRAKSI 

 Perkembangan rekayasa teknologi dalam bidang teknik sipil pada saat ini terasa 

begitu cepat, yaitu beton sebagai salah satu yang selalu mengalami perkembangan. 

Struktur yang terbuat dari beton antara lain lantai, atap, plat lantai (decks) jembatan, dan 

bangunan gedung-gedung bertingkat. Karena perkembangan dan kebutuhan semakin 

besar, sehingga berpengaruh terhadap biaya yang semakin mengalami kenaikan. Oleh 

karena itu perlu dibuat jalan keluar dengan mengembangkan pembuatan pelat beton pra 

cetak menggunakan tulangan kayu dengan perkuatan bambu. Kayu dan bambu dipilih 

karena memiliki nilai ekonomis lebih dibanding dengan tulangan dari besi baja, sehingga 

tepat bila menggunakan kayu dan bambu sebagai alternatif tulangan pelat lantai beton. 

Sedangkan bambu dipilih sebagai perkuatan karena memiliki kuat lentur yang baik, 

sehingga tulangan dari kayu akan lebih kuat. Bambu yang digunakan sebagai tulangan 

dipecah, dibuat bentuk kotak (posisi kulit dibawah) setebal kira-kira 0,5 cm dengan lebar 

sesuai ukuran kayu, yang berasal dari Wonogiri, kayu dan bambu dalam keadaan kering 

udara. Perencanaan beton dengan berdasarkan perbandingan antara semen, pasir, dan 

kerikil adalah sesuai SK.SNI.T-15-1990-03 f’c = 20 MPa. Faktor air semen (f.a.s) yang 

digunakan adalah 0,5. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk membandingkan kuat 

lentur pelat beton bertulangan baja dengan pelat beton bertulangan kayu yang memiliki 

kekuatan yang setara, untuk mengetahui kenaikan kuat lentur pelat beton bertulangan 

kayu, jika diperkuat dengan bambu, dan untuk mengetahui perbedaan kuat lentur pelat 

beton bertulang secara pengujian dengan kuat lentur pelat beton bertulang secara analisis. 

Dalam penelitian ini, kayu dan bambu yang digunakan adalah kayu Jati dan bambu 

Petung. Dimana metode penelitian ini ada beberapa tahap. Tahap pertama yaitu persiapan 

alat dan bahan. Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan, perencanaan campuran dan 

pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji dan perawatan. Tahap 

keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan kuat lentur pelat. Tahap kelima yaitu 

analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: momen 

kapasitas pelat beton bertulang baja 13,256 kN.m, momen kapasitas pelat beton 

bertulang kayu 19,42 kN.m, sedangkan untuk momen kapasitas pelat beton bertulang 

kayu yang diperkuat dengan bambu 20,756 kN.m. Hasil momen kapasitas secara 

analisis, pelat beton bertulang baja 9,909 kN.m, momen kapasitas pelat beton 

bertulang kayu 20,378 kN.m, sedangkan untuk momen kapasitas pelat beton 

bertulang kayu yang diperkuat dengan bambu 22,052 kN.m. 

 

Kata kunci : bambu, kayu, momen lentur, pelat. 

 

 

 

 

 

 

 


